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MOTTO

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up
and moving into new chapters of your life is about catch and release. What |
mean by that is, knowing what things to keep, and what things to release. Decide
what is yours to hold and let the rest go. Oftentimes the good things in your life
are lighter anyway, so there’s more room for them.”

(Taylor Swift)
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ABSTRAK

Pendekatan teori fraud pentagon memberikan kerangka teoritis yang
berguna untuk menganalisis kecenderungan mahasiswa untuk terlibat dalam
ketidakjujuran akademik. Tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan
keangkuhan adalah lima pilar yang mendasari filosofi ini. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengkaji unsur-unsur tersebut agar dapat lebih memahami
ketidakjujuran akademik dan penyebabnya. Judul Penelitian ini yaitu “Faktor
Faktor Yang Mempengaruhi Kecenderungan Mahasiswa Melakukan Kecurangan
Akademik Dengan Pendekatan Fraud Pentagon Theory”. S1 Fakultas Bisnis dan
Ekonomi Universitas Islam Indonesia disusun sebagai populasi dalam penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Penelitian ini memperoleh
hasil berdasarkan kuesioner data yang berhasil diambil sebanyak 150 responden.
Analisis dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan akademik serta arogansi
berpengaruh negatif pada perilaku kecurangan akademik.

Kata kunci: Fraud Pentagon, Kecurangan Akademik, Tekanan, Kesempatan,
Rasionalisasi, Kemampuan, Arogansi
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ABSTRACT

The Pentagon Fraud Theory Approach provides a useful theoretical
framework for analyzing students' tendencies to engage in academic dishonesty.
Pressure, opportunity, rationalization, competence and pride are the five pillars
that underlie this philosophy. The purpose of this research is to examine these
elements in order to better understand academic dishonesty and the reasons for it.
The title of this research is "Factors Influencing the Tendency of Students to
Commit Academic Fraud Using the Fraud Pentagon Theory Approach”. S1
Faculty of Business and Economics, Islamic University of Indonesia is arranged
as a population in this study. Purposive sampling was used for this analysis. This
study obtained results based on questionnaire data which was successfully taken
by 150 respondents. The analysis in this study uses SPSS software. The results of
this study indicate that pressure, opportunity, rationalization, ability have a
significant positive effect on academic conditions and arrogance has a negative
effect on academic behavior.

Keywords: Pentagon Fraud, Academic Cheating, Pressure, Opportunity,
Rationalization, Capability, Arrogance

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bangsa mendambakan bangsa yang cakap, berkualitas, dan mampu
memberikan kontribusi bagi kemajuan bangsa itu sendiri. Salah satu faktor baik di
negara maju maupun berkembang adalah karakter penduduk yang dapat diukur dari
berbagai faktor, antara lain pendidikan (Rahmat, 2021). Pendidikan merupakan
salah satu proses pembelajaran yang diharapkan dapat mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui proses pembelajaran guna menghasilkan sumber daya manusia
yang unggul untuk negara serta bangsa negara.

Pendidikan tinggi berpengaruh besar terhadap kesiapan mahasiswa
menghadapi dunia kerja, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas standar
sumber daya manusia yang berkaliber tinggi yang dibutuhkan dalam ekonomi
global (Septiawati, 2022). Selain itu, perguruan tinggi memenuhi misinya sebagai
lembaga pendidikan formal yang membantu mahasiswa mengembangkan segala
keterampilannya dalam persiapan memasuki dunia kerja melalui berbagai kegiatan
akademik dan non akademik yang dapat menunjang pembangunan. Kegiatan
tersebut dapat berbentuk organisasi, kepanitiaan, dan lain-lain. Mengimbau
mahasiswa untuk memiliki pengalaman langsung di lapangan, daripada hanya
mengandalkan buku teks dan kuliah untuk pendidikan.

Profesional dengan keahlian dan integritas adalah apa yang harus dapat

disediakan oleh pendidikan tinggi. Dalam rangka menghasilkan sumber daya



manusia yang berdaya saing dan mempersiapkan individu-individu yang
berkualitas di bidangnya, pendidikan tinggi memegang peranan yang sangat
penting. Artinya, pendidikan tinggi penting untuk pertumbuhan dan kemakmuran
negara dalam jangka panjang (Nulhagim dkk., 2016). Berbagai mekanisme
pembelajaran yang masih digunakan hingga saat ini dalam sistem pendidikan
modern telah disempurnakan oleh perkembangan teknologi. Tidak dapat
dipungkiri bahwa kemajuan teknologi cukup bermanfaat dalam mempermudah
proses pendidikan yang harus terus dimutakhirkan agar tetap relevan (Thohir dkk.,
2021).

Salah satu dampak dari perkembangan digital ataupun teknologi dalam
pendidikan adanya E-Learning. E-Learning mengacu pada pembelajaran berbasis
internet yang dapat diselesaikan dari jarak jauh dan tanpa interaksi tatap muka. Saat
ini dunia pendidikan sedang beradaptasi dengan kemajuan teknologi dengan
mengembangkan program baru yaitu pembelajaran berbasis internet yang dapat
diselesaikan dari jarak jauh dan tanpa interaksi tatap muka.

Diharapkan mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa mampu
meningkatkan budaya bangsa. Hal ini akan tercapai jika proses pembelajaran
dilakukan secara efisien dan sesuai dengan kebutuhan lingkungan pendidikan
(Sagoro, 2013). Akan tetapi, terdapat dampak e-learning menurut Dewan
Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional diantaranya interasi antara
mahasiswa dan pengajar yang berkurang, kurangnya pengawasan dari pengajar dan

penilaian dalam pemahaman materi yang masih belum tepat (Wantiknas, 2023).



Dampak tersebut menyebabkan mahasiswa yang harus tetap mengikuti
jalannya pendidikan merasa kurang dan akan mendorong tindakan yang tidak tepat
karena menginginkan sesuatu yang instan dan efisien. Di sisi lain, berdasarkan
bukti-bukti yang ada diketahui bahwa banyak siswa dan siswi yang berorientasi
pada hasil belajar sehingga menimbulkan perilaku curang seperti menyontek saat
ujian, mencari jawaban di buku, dan bertukar jawaban dengan teman untuk
memperoleh hasil yang diinginkan, atau yang dikenal dengan kecurangan
akademik atau fraud (Sumarga dan Febrianto, 2020).

Bentuk tindakan kecurangan akademik di pendidikan tinggi salah satunya
plagiarisme akademik di kalangan mahasiswa telah menjadi masalah yang semakin
memprihatinkan. Kecurangan di dalam kelas didefinisikan sebagai penggunaan
cara-cara yang menipu (seperti plagiarisme) untuk mendapatkan keuntungan yang
tidak adil. Fenomena ini dapat mencakup penipuan, menduplikasi karya orang lain,
plagiarisme, dan penggunaan pembantu yang tidak sah selama ujian.

Saat mengawasi ujian, perguruan tinggi juga harus mengevaluasi akademik
mahasiswa dari segi keamanan. Siswa dengan mudah mengembangkan
kepribadian rapuh secara mental karena maraknya kecurangan, terutama di era
korupsi yang merajalela, suap, dan sejenisnya, yang harus dimulai dari hal-hal kecil
sebelum pelaku melakukannya; mereka terbiasa sejak awal pendidikan hingga
bekerja di lembaga pemerintah untuk melakukan penipuan.

Dengan demikian, untuk mengetahui penyebab mahasiswa melakukan
tindakan kecurangan menggunakan Fraud Pentagon Theory. Teori tersebut untuk

menyelidiki apa yang mempengaruhi kecenderungan siswa untuk mencontek saat



mengambil mata kuliah online. Komponen penting strategi ini adalah pembuatan
model yang merinci lima pengaruh teratas pada pilihan untuk melakukan
kecurangan akademik.

Pendekatan teori fraud pentagon memberikan kerangka teoritis yang
berguna untuk menganalisis kecenderungan pelajar jarak jauh untuk terlibat dalam
ketidakjujuran akademik. tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan
arogansi adalah lima pilar yang mendasari filosofi ini.

Tekanan merupakan kondisi seseorang yang memiliki permasalahan
pribadi (financial problem) dan dorongan ingin melakukan suatu hal yang berujung
pada kerakusan karena ketidakmampuan dalam mencapai tujuannya. Tekanan
dapat disebabkan pengaruh lingkungan mereka yang cenderung meremehkan isi
perkuliahan. bangku, teman, dan lingkungan memiliki dampak yang signifikan
terhadap bagaimana mahasiswa bereaksi terhadap sesuatu.

Selain itu beberapa mahasiswa yang mendambakan IPK tinggi yang tidak
sesuai dengan kemampuannya, akibat persaingan yang ketat. dengan IPK yang
tinggi tidak menunjukkan kualitas mahasiswa itu sendiri. Dosen juga menjadi
faktor penentu, karena gaya mengajar dosen berdampak pada retensi materi
mahasiswa. Terdapat mahasiswa yang sangat terbiasa hanya mendengarkan kuliah
di laptopnya dikarenakan merasa belajar online sangat melelahkan (Sagoro, 2013).

Peluang atau kesempatan adalah salah satu kondisi di mana seseorang
dipengaruhi untuk terlibat dalam perilaku curang. Kondisi saat ini mahasiswa yang
berorientasi pada pembelajaran daring menyebabkan pengawasan dalam hal

pembelajaran masih kurang sehingga menjadikan salah satu peluang bagi



mahasiswa melakukan kecurangan akademik.

Pembenaran atau rasionalitas adalah usaha pelaku kecurangan untuk
mencari pembelaan atas dirinya mengenai perbuatan yang telah dilakukan. Kondisi
mahasiswa yang merasionalitaskan dalam kecurangan akademik dapat
dikarenakan lingkungan yang melakukan hal yang sama yaitu melakukan
kecurangan akademik ataupun merasa jika dalam melakukan kecurangan tidak
menyebabkan orang lain terganggu.

Kemampuan merupakan keahlian yang dimiliki mahasiswa dalam
melakukan kecurangan. Kemampuan dalam melakukan kecurangan seperti
menyontek ataupun melakukan plagiarisme. Mahasiswa menyebutkan berbagai
alasan mengapa plagiarisme akademik juga menjadi faktor munculnya perilaku
kecurangan akademik. Secara umum, ketidakjujuran akademik adalah hasil dari
tekanan, kebutuhan untuk memanfaatkan peluang dalam situasi tertentu, dan aktor
dengan semangat rasionalisasi; namun, semua faktor ini membutuhkan
kemampuan atau kompetensi untuk mewujudkannya.

Arogansi adalah salah satu sifat merasa unggul atau tamak yang terdapat
pada diri pelaku kecurangan. Arogansi berdampak terhadap perilaku korupsi
akademik. Mahasiswa dengan rasa bangga lebih cenderung memberikan nilai yang

diperoleh dengan segala cara dikarenakan merasa dirinya paling unggul.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis bahwa
ketidakjujuran akademik di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh variabel bebas

dalam Fraud Pentagon Theory.

Judul Artikel Penyelidikan ini yaitu “Faktor Faktor Yang



Mempengaruhi Kecenderungan Mahasiswa Melakukan Kecurangan
Akademik Dengan Pendekatan Fraud Pentagon Theory” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji variabel-variabel yang menyebabkan
mahasiswa melakukan kecurangan akademik. Untuk mempelajari lebih lanjut
tentang pengaruh tekanan, peluang, bakat, rasionalitas, dan keangkuhan terhadap
ketidakjujuran akademik, akan dilakukan survei terhadap angkatan masuk jurusan

Bisnis dan Ekonomi di Universitas Islam Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi dari latar belakang yang diberikan, rumusan
permasalahan berikut telah diidentifikasi untuk penyelidikan adalah:
1. Apakah tekanan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
pada mahasiswa FBE Universitas Islam Indonesia?
2. Apakah kesempatan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
pada mahasiswa FBE Universitas Islam Indonesia?
3. Apakah kemampuan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
pada mahasiswa FBE Universitas Islam Indonesia?
4. Apakah rasionalitas berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
pada mahasiswa FBE Universitas Islam Indonesia?
5. Apakah arogansi berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik

pada mahasiswa FBE Universitas Islam Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, berikut adalah tujuan

dari penelitian ini:



1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan terhadap perilaku kecurangan
akademik mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia

2. Untuk mengetahui pengaruh kesempatan terhadap perilaku kecurangan
akademik mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh rasionalisasi terhadap perilaku kecurangan
akademik mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan terhadap perilaku kecurangan
akademik mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh arogansi terhadap perilaku kecurangan
akademik mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap implikasi teoretis dan praktis dari temuan penelitian ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca penelitian.
1. Manfaat Teoritis
Keinginan penulis output pada penyelidikan ini dapat memberikan

informasi serta wawasan baru terhadap mahasiswa dan mahasiswi



mengenai  bagaimana teori Fraud Pentagon mempengaruhi
ketidakjujuran akademik.

2. Manfaat Praktis
Harapannya, temuan penelitian ini akan berfungsi sebagai sumber daya
yang berguna bagi peneliti masa depan yang tertarik dengan topik ini,
serta memajukan pengetahuan secara umum dan pada Fakultas Bisnis

dan Ekonomika khususnya.

1.5 Sitematika Pembahasan
Investigasi pada penyelidikan ini di rangkap menjadi satu secara terstruktur
sehingga membagi pembahasan menjadi lima bagian sub bab:
BAB | - PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan proses berpikir memilih variabel latar belakang
tertentu. Selain itu, menjelaskan kasus, target/tujuan, kemaslahatan, dan
metodologi analisis penyelidikan.
BAB Il - TINJAUAN PUSTAKA
Memberikan penjelasan menyeluruh merujuk pada masalah yang
diidentifikasi dan landasan teori yang digunakan, hipotesis kecurangan
pentagon. Ini juga merinci temuan penyelidikan sebelumnya, yang dapat
digunakan untuk membentuk hipotesis.
BAB Il - METODE PENELITIAN
Informasi mengenai populasi dan sampel penyelidikan, serta asal mula

datanya, metode penyatuan data, konsep operasional, item



pertanyaan/pernyataan yang dapat diuji, dan strategi pemrosesan dan
analisis data, dapat ditemukan di bagian ini.

BAB IV — ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Diskusi mendalam mengenai bagaimana statistik deskriptif dainferensial
ditangani berikut ini. Analisis dan interpretasi data yang diolah akan
mengarah pada temuan yang diinginkan.

BAB V — KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi ringkasan dari hasil menganalisis data data pada bab sebelumnya
dan akan menjawab pertanyaan pertanyaan pada Bab 1. Pada bab ini juga

menjelaskan saran serta keterbatasan penelitian



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perilaku Kecurangan Akademik

Penggunaan taktik curang untuk memperoleh keunggulan yang tidak
adil dalam permainan atau kompetisi dikenal sebagai kecurangan (W.
Albrecht, 2012). Penipuan adalah, dengan kata lain, penggunaan cara
curang untuk mendapatkan keuntungan finansial secara ilegal. Menurut
(Utomo, 2018) penipuan adalah tindakan sembunyi-sembunyi yang
disengaja yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan. Secara singkat,
penipuan adalah pelanggaran hukum untuk mendapatkan keuntungan.
Sedangkan pendidikan diartikan sebagai akademik.

Plagiarisme akademik adalah penyelesaian tugas secara tidak jujur
oleh seorang siswa atau mahasiswa, yang mungkin menguntungkan siswa
lain tetapi mengurangi keabsahan hasil proses pembelajaran. Menurut
(Kusuma, 2018), yang dapat melakukan kecurangan akademik adalah
mahasiswa, mahasiswi, tenaga administrasi dan profesional yang
berkecimpung di dunia akademik.

Darmayanti, Rosyida, dan lrawan (2020) mempercayai bahwa yang
menjadi alasan utama mengapa seseorang mahasiswa melakukan
kecurangan akademik adalah adanya intervensi. Pada dasarnya kecurangan

akademik ini dapat diatasi dengan mengubah pengertian dan prilaku
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mahasiswa, karna tindakan kecurangan akademik ini dapat membentuk

kepribadian yang negatif yaitu sifat ketergantungan terhadap orang lain,

menyebabkan kurang percaya diri atas kemampuan sendiri dan hal ini
membentuk sifat ketidak-jujuran sehingga dapat menyebabkan mahasiswa
sulit untuk berkembang.

Menurut (Sagoro, 2013) kecurangan akademik dapat ditimbulkan atas
pengaruh dari beberapa pihak seperti teman, dosen, dan pengawas. Selain
itu terdapat beberapa kategori kecurangan akademik yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar diantaranya:

1. Kecurangan saat penilaian atau ujian. Siswa mungkin terlibat dalam
perilaku curang seperti membawa catatan kecil, berkompromi dengan
peserta ujian, menduplikasi jawaban peserta ujian, mencari pelanggaran
ujian atau kunci jawaban, dan secara diam-diam membaca internet
untuk mencari jawaban.

2. Mencontek saat menyelesaikan tugas. Menyalin jawaban orang lain,
menyalin dan menempel jawaban dari internet tanpa mencantumkan
sumber, menggandakan jawaban, khusus mengganti nama tugas orang
lain dengan namanya sendiri, mengutip tanpa mencantumkan sumber,
membuat biografi palsu, memberikan jasa kepada orang lain (joki),
memalsukan tanda tangan pada tugas atau dukungan, dan tidak
berpartisipasi dalam kerja kelompok adalah contoh perilaku curang

yang mungkin dilakukan siswa.
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3. Selain membayar biaya kuliah, membuat pernyataan palsu, dan
menyuap orang lain untuk mendapatkan sesuatu, mahasiswa biasanya
terlibat dalam perilaku tidak jujur lainnya secara akademis, seperti
membuat pernyataan palsu dan menyuap orang lain untuk mendapatkan
sesuatu.

Marsden, Marie, dan James (2005) membagi ketidakjujuran akademik
menjadi tiga kategori:

1. Menyontek atau melihat tanggapan orang lain saat ujian dan tugas

2. Plagiarisme, khususnya memparafrase tanpa menyebutkan sumber
aslinya

3. Pemalsuan, secara khusus mengklaim bahwa perilaku penipuan naskah
dilakukan oleh orang lain.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
terlibat dalam ketidakjujuran akademik merupakan tindakan negatif yang
dapat menimbulkan perilaku negatif seperti ketergantungan pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas, kurang percaya diri terhadap kemampuan diri
sendiri, dan ketidakjujuran pada orang yang melakukannya. Kecurangan
akademik biasanya dilakukan oleh mahasiswa, dosen pembimbing, bahkan
para profesional di bidang akademik.

2.1.2 Fraud Pentagon Theory

Fraud pentagon, dikenal sebagai Crowe's Fraud Pentagon Theory,
adalah teori yang mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap

penipuan atau penipuan. Penjelasan mendasar untuk penipuan adalah teori
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fraud polele. Lima elemen penipuan pentagon berasal dari Segitiga
Penipuan. Crowe Howarth (2011) memperkenalkan teori ini dalam literatur
dengan judul “Why the Fraud Triangle is No Longer Enough”. Berikut
adalah ringkasan dari Fraud Pentagon Theory:

Gambar 2.1 Fraud Pentagon Theory

Crowe’s Fraud 9

Pentagon s
S
3

3

Pressure
Sumber: Crowe (2011)

Teori Fraud Pentagon adalah penyempurnaan dan perluasan Teori
Segitiga Penipuan Donald R. Cressey dari tahun 1950-an. Albrecht, W.
(2012) selanjutnya berpendapat bahwa dalam Fraud Triangle terdiri dari
tiga elemen yang menjelaskan mengapa individu melakukan penipuan. Ini
adalah paksaan, peluang, dan rasionalitas. Dalam teori ini, dua elemen baru
telah diperkenalkan: kompetensi dan keangkuhan. Unsur kompetensi
(campability) yang didefinisikan oleh Fraud Pentagon Theory memiliki
arti yang sama dengan kemampuan yang dijelaskan oleh Wolff dan
Hermanson (2004) dalam Fraud Diamond. Penjelasan tersebut
memunculkan ciri-ciri baru yang mencerminkan hakikat dan perilaku
arogansi atau arogansi. The Fraud Pentagon Theory kemudian diturunkan

dari kelima elemen tersebut sebagai berikut:
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2.1.2.1  Tekanan (Pressure)
Albrecht, W., (2012) menjelaskan bahwasannya tekanan adalah

yang mana seseorang terpengaruhi untuk mencapai suatu tujuan tetapi
memiliki hambatan berupa ketidak mampuan untuk mencapai hal tersebut
kemudian memilih jalan pintas untuk mecapainya dengan melakukan
sebuah kecurangan. Menurut Ulfah, Nuraina, dan Wijaya (2017) pressure
ialah sesuatu hal yang dapat mendorong terjadinya fraud, tekanan disini
biasanya dikarenakan permasalahan pribadi (financial problem) dan

dorongan ingin melakukan suatu hal yang berujung pada kerakusan.

2.1.2.2 Kesempatan (Opportunity)

Peluang atau kesempatan adalah salah satu kondisi di mana
seseorang dipengaruhi untuk terlibat dalam perilaku curang. Semakin
banyak peluang yang dimiliki seseorang dalam situasi yang memberikan
keuntungan tanpa adanya indikasi penipuan, maka semakin banyak pula
kecurangan yang dilakukan. Maharani (2018) mengamukakan peluang
adalah suatu keadaan, baik disengaja maupun tidak, yang mendorong
seseorang untuk melakukan perbuatan curang. Pada konteks kecurangan
pada mahasiswa apabila faktor kesempatan muncul karena lemahnya
control internal sehingga gagal untuk mendisiplinkan keadaan, sehingga
kerurangan tersebut sangat mudah terjadi. Kecurangan bisa terus menerus

terjadi karena kesempatan dan tak memberikan efek jera pada pelaku.
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2.1.2.3 Pembenaran (Rationalization)
Pembenaran adalah usaha pelaku kecurangan untuk mencari

pembelaan atas dirinya mengenai perbuatan yang telah dilakukan.
Rasionalisasi atau pembenaran menuntut pelaku untuk merumuskan
pembenaran sebelum melakukan tindakan yang tidak etis. Rasionalisasi
merupakan sebuah kecurangan yang sulit untuk diukur karna hal tersebut
membuat pelaku untuk selalu berbuat ketidakjujuran. Menurut Hormati
dan Pesudo (2019), rasionalisasi merupakan tindakan pembenaran diri
yang dimaksudkan untuk menyembunyikan perasaan menyesal atas

perilaku curang.

2.1.2.4 Kompetensi (Competence)
Kemampuan adalah karakteristik yang dapat memainkan peran

penting dalam ketidakjujuran akademik. Posisi, kecerdasan, kreativitas,
ego, paksaan, kebohongan, dan ketegangan adalah beberapa
karakteristik pribadi yang terkait dengan ketidakjujuran akademik
(Wolfe dan Hermanson, 2004). Selain itu, kapabilitas adalah persepsi
seseorang terhadap kompetensi, seperti kapasitas untuk merasa
menyesal atau tidak bersalah setelah terlibat dalam perilaku kecurangan

akademik.

2.1.2.5 Arogansi (Arrogance)
Arogansi adalah salah satu sifat merasa unggul atau tamak yang

terdapat pada diri pelaku kecurangan (Marks, 2020). Seseorang yang

melakukan perilaku kecurangan akan merasa bahwa pengendalian diri
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tidak akan memberikan pengaruh terhadap dirinya, serta lebih
mementingkan diri sendiri tanpa peduli terhadap konsekuensi yang
harus di hadapi. Selain itu pelaku kecurangan akan melakukan berbagai
hal sesuka hati meskipun harus melalui dan menggunakan cara paksaan.
Salah satu karakteristik arogansi adalah memiliki sifat percaya diri yang
besar, dan merasa dirinya paling berkuasa.

Menurut (Wolfe dan Hermanson, 2004), kandidat yang ideal akan
memiliki dosis ego yang sehat dan keyakinan kuat bahwa
ketidakjujurannya akan luput dari perhatian atau bahwa dia dapat
dengan mudah menghindari kesulitan. Karena sifat manusia, terutama
kesombongan dan kepercayaan diri, beberapa orang mungkin berpikir
penipuan mereka tidak akan diketahui.

Teori fraud pentagon adalah prinsip pengorganisasian
penyelidikan ini. Pemaparan (Horwarth, 2011) menambahkan bahwa
berbagai kondisi seperti tekanan, kesempatan, subjektivitas,
kompetensi, dan arogansi dapat mempengaruhi kesalahan akademik.
Sektor keuangan adalah target umum untuk penerapan teori ini karena
pertaruhannya yang tinggi. Sebaliknya, penelitian ini akan
menerapkan teori penipuan pentagon untuk penyelidikan
ketidakjujuran akademik.

Pentagon Theory of Fraud adalah seperangkat gagasan tentang
penyebab penipuan, seperti yang dijelaskan oleh banyak ahli di

paragraf sebelumnya. Ide ini dibangun di atas Fraud Triangle Theory.
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2.2 Kajian penelitian sebelumnya

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Sebelumnya

No Judul Peneliti | Variabel Penelitian Temuan
penelitian | dan tahun Penelitian

penelitian

1. | Analisis Noor Variabel Dependen: | Pengaruh
Pengaruh | Ramadhan | Perilaku Kecurangan | menyontek dalam
Dimensi | Febriana | Akademik pendidikan
Fraud (2020) Variabel rknellputl tekanan,
Pentagon Independen: esempatan,

pembenaran, dan

Terhadap Tekanan, ket i
Perilaku kesempatan > eramprian.

’ A Kesegaran
Kecuranga Rasionalisasi, akademik tidak
n _ kemampuan, terpengaruh oleh
Akademik arogansi keangkuhan.
Mahasisw
a Pada Uji
Kompeten
Si

2. | Pengaruh | Nurul Variabel Dependen: | Aksentuasi,
Fraud Alvian dan | Perilaku Kecurangan | keefektifan,
Pentagon | Runik Puji | Akademik dampak moral,
Terhadap | Rahayu Variabel dan r?‘ls_:(‘?na“tas
Perilaku | (2021) independen: memitiki

pengaruh yang
Kecuranga tekanan, kecil terhadap
n ) kes_empfi‘ta”: kemungkinan
Akademik rasionalisasi, Korupsi
kesempatan, etika akademik.

3. | Analisis Dian Variabel Dependen: | Faktor perilaku
Perspektif | Oktarina | Perilaku Kecurangan | individu memiliki
Fraud (2021) Akademik dampak yang
Pentagon Variabel mer:uglkalrg o
pada independen: terhadap kejadian
Terjadinya tekanan kecurangan

) y ' akademik, tetapi
Kecuranga kesempatan, variabel stres
n rasionalisasi, peluang,
Akademlk kesempatan, etika pena|aran, dan
Mahasisw bakat memiliki
a pengaruh yang
Akuntansi kecil.
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Kecuranga | Angela Variabel dependen: | Pembelajaran
n Christiana, | Kecurangan perilaku tidak
Pembelaja | Alvina Akademik Variabel | Jujursecara
ran Daring | Kristiani | Independen: online
Pada Awal | (2021) Tekanan, dipengar Uh.'f.k
Pandemi kesempatan, Z?gﬁrsasrligglell an
C(_)vid-1_9: rasionalisasi, stres, penyebab,
Dimensi kemampuan, dan keterampilan.
Fraud arogansi Di sisi lain, baik
Pentagon faktor keruangan
Online maupun
Learning kebanggan secara
Dishonest signifikan
At The mempengaruhi
Beginning pembelajaran
Of The dar!rgkdalam hal
. perilaku
g;)r\&:ligriﬁ: : menyontek.
Fraud
Pentagon
Pengaruh | Fenny Variabel Dependen: | Pembelajaran
Fraud Ferany Perilaku Kecurangan | penipuan
Pentagon | Pratiwi Akademik dipengaruhi
Terhadap | dan Adrie | Variabel secara positif dan
Kecuranga | Putra independen: signifikan oleh
faktor penekanan,
n (2023) tekanan, peluang, dan
Akademik kesempatan, pembenéran.
Pada rasionalisasi, Kompetensi dan
Sistem kompetenSI, arogansi hampir
Pembelaja arogansi tidak berdampak
ran pada penipuan
Daring. pendidikan.

2.3 Kerangka Penelitian

Menurut pernyataan masalah dan judul, yang telah ditentukan,

berikut ini adalah mapping dari penelitian yang akan peneliti lakukan:
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Tekanan
(X1)

Kesempatan
(X2)

) L Kecurangan Akademik
Rasionalisasi )

(X3)

Kemampuan
(X4)

Arogansi
(X5)

Gambar 2.2 Skema Penelitian

Gambar skema penelitian pada 2.2 mengilustrasikan hubungan
antar variabel penelitian. Ketidakjujuran akademik adalah variabel
dependen, dan tekanan, kesempatan, rasionalisasi, bakat, dan ego adalah
variabel independen. Karena inkonsistensi dalam penelitian tentang
tindakan penipuan, variabel tersebut digunakan. Variabel paksaan, peluang,
rasionalisasi, bakat, dan ego tidak konsisten.

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Akademik
Tekanan baik internal maupun eksternal dapat menyebabkan

mahasiswa melakukan kecurangan akademik, seperti yang dikemukakan

19



oleh (Fadersair dan Subagyo, 2019). Tekanan juga bisa datang dari orang
lain, seperti teman sebaya atau orang tua menyebabkan stres. Adanya stres
dapat berpengaruh pada ketidakjujuran akademik karena banyaknya
tuntutan dalam pendidikan sehingga mahasiswa berani melakukan tindakan
tidak jujur demi mendapatkan hasil akademik yang sesuai pada tekanan
yang diberikan, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian (Mushin, Kardiyo,
dan Nurkin, 2018). Penulis mengajukan hipotesis berikut berdasarkan
penjelasan tersebut.

H1l: Tekanan telah memiliki pengaruh positif terhadap

kecurangan akademik.
2.4.2 Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Akademik

Peluang dapat berperan mengenai keputusan mahasiswa untuk
melakukan korupsi akademik, ditunjukkan oleh penelitian (Sasongko,
Hasyim, dan Fernandes, 2019). Siswa dapat terlibat dalam ketidakjujuran
akademik jika mereka tidak dipantau dan dikendalikan secara memadai.
Peluang siswa berpengaruh terhadap kecurangan akademik, seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian (Febriana, 2022) serta (Munirah dan Nurkhin,
2018) . Oleh karena itu, penulis menjelaskan hipotesis ini.

H2: Kesempatan memiliki pengaruh positif terhadap

kecurangan akademik.
2.4.3 Pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Akademik

Istilah “rasionalisasi” dicetuskan oleh (Widianto dan Sari, 2017)

untuk menggambarkan proses dimana seorang individu berusaha untuk

20



merasionalkan kesalahannya sendiri. Seorang siswa dapat merasionalisasi
ketidakjujuran akademik dengan mengatakan pada diri mereka sendiri
bahwa itu sama seperti orang lain dan tidak akan merusak nilai mereka.
Menurut penelitian (Mushin, Kardiyo, dan Nurkin, 2018) serta (Adriyana,
2019), ada banyak motivasi yang berbeda bagi siswa untuk terlibat dalam
ketidakjujuran akademik. Pandangan yang kaku tentang kehendak bebas
seseorang adalah kemungkinan motivasi lain untuk Kketidakjujuran
akademik. Memiliki banyak proyek jangka pendek sekaligus mungkin juga
mendorong siswa untuk menyontek. Oleh karena itu, penulis mengajukan
hipotesis penjelasan berikut.
H3: Rasionalisasi memiliki pengaruh positif terhadap
kecurangan akademik.
2.4.4 Pengaruh Kemampuan terhadap Kecurangan Akademik
Siswa yang terlibat dalam ketidakjujuran akademik dapat
mengambil keuntungan dari situasi ini. Federsair dan Subagyo (2019)
serta Munirah dan Nurkhin (2018) menemukan bahwa bakat siswa
berperan dalam kecenderungan mereka untuk menyontek di kelas.
Kapasitas untuk memanfaatkan situasi palsu inilah yang dimaksud dengan
kompetensi di sini. Penulis membuat hipotesis berikut berdasarkan uraian
sebelumnya.
H4: Kemampuan memiliki pengaruh positif  terhadap

kecurangan akademik.
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2.4.5 Pengaruh Arogansi terhadap Kecurangan Akademik
Secara umum, seorang siswa arogansi yang percaya bahwa aturan
tidak berlaku untuknya, sehingga sering terjadi pelanggaran aturan dan
penipuan. Studi oleh Sasongko, Hasyim, dan Fernandez (2019) serta
Fadersair dan Subagyo (2019) menunjukkan bahwa arogansi berdampak
negatif terhadap perilaku korupsi akademik. Siswa dengan rasa bangga
lebih cenderung memberikan nilai yang diperoleh dengan cara yang tepat.
Semakin rendah arogansi seseorang, semakin besar kemungkinan
seseorang melakukan tidakjujuran akademik. Akibatnya, penulis

mengajukan hipotesis berikutnya:

H5: Arogansi memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan

akademik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
3.1.1Populasi

Menurut Swarjana (2022), populasi adalah kumpulan orang (atau
lembaga, peristiwa, atau topik studi lainnya) yang harus didefinisikan
atau dimasukkan. S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Islam
Indonesia disusun sebagai populasi dalam tugas akhir ini. Tujuan
penggunaan sampel untuk menghemat uang, waktu, dan tenaga,
disebebkan oleh peneliti yang tidak mungkinkan menarik sampel serta
seluruh populasi untuk studi mereka. Sampel kemudian digunakan untuk
mengkarakterisasi atau menjelaskan fenomena dalam populasi. Peneliti
menentukan Kriteria yang dipakai dalam memilih sampel. Purposive
sampling digunakan untuk analisis ini.
3.1.2 Sampel

Sari (1993) mendefinisikan purposive sampling sebagai teknik
pengambilan sampel yang tidak acak yang dilakukan oleh penelitian itu
sendiri. Kriteria berikut telah ditetapkan oleh peneliti:
1. Mahasiswa aktif S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Ul
2. Angkatan 2018-2021

Pengambilan sampel adalah proses pemilihan jumlah pengamatan

dalam suatu sampel untuk memastikan bahwa kesimpulannya valid dan



dapat digeneralisasikan (Saunders, 2012). Menggunakan rumus Solvin

berikut:

N
"~ ]+ Ne?

n
n = Jumlah Sampel yang Diperoleh
N = Ukuran Populasi
e = Kesalahan yang diijinkan
Dalam penelitian ini, N diasumsikan 2.708. Sementara itu, kami
mengantisipasi margin kesalahan maksimum 10%. Cara mengetahui
berapa banyak sampel yang di butuhkan menggunakan perhitungan

solvabilitas.

2.708
~ (1 + (2.708x 10%2))
2.708
~ 28,08
=06,43

n

Analisis ini menunjukkan bahwa 100 sampel akan cukup untuk menarik
kesimpulan

3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Peneliti memperoleh data langsung dari sumber primer yang

berkaitan dengan responden. Data primer yang digunakan analisis ini
adalah angkatan S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia. Mahasiswa dari Fakultas Bisnis dan Ekonomika akan lebih

terwakili dalam kelompok sampel. Dengan memilih generasi ini, survei
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akan menentukan kebiasaan dan sifat siswa dari waktu ke waktu, dan
hasilnya dapat digeneralisasikan secara akurat ke audiens yang dituju.
Sebagian besar untuk angkatan 2018-2021 mereka dianggap memiliki
pemahaman yang lebih dalam tentang topik penelitian daripada generasi
yang lebih baru. Dengan cara ini, pemilihan angkatan yang peneliti pilih
akan meningkatkan akses peneliti ke data yang relevan dan
meningkatkan validitas serta ketergantungan hasil studi. Pemilihan
sampel dari kelompok tertentu dapat membantu pengelolaan sumber
daya yang langka seperti waktu dan uang. Dengan memilih kuantitas
yang lebih kecil, analisis dapat dilakukan dengan lebih efisien tanpa
mengurangi keakuratan dan kualitas hasil.

Informasi dari analisis yang dikumpulkan berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner. Menurut Bungin (2013), kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang terdiri dari menyajikan kepada responden
serangkaian pertanyaan atau kalimat tertulis untuk dijawab. Google
Form digunakan untuk penyebaran kuesioner. Adapun jenis kuesioner
yang akan digunakan adalah kuesioner menggunakan google form, di
mana peneliti  mengambil daftar kemungkinan tanggapan dan
narasumber hanya perlu memilih satu pendapat yang diberikan misal
hanya memilih netral.

Dengan menggunakan skor inkuiri total, skala interval likert
digunakan untuk mengukur karakteristik pribadi seperti pengetahuan

atau sikap. Pada skala likert, peneliti akan menanyakan kepada
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responden tentang kecurangan akademik dan kecurangan pentagon agar
mereka dapat mengisi kuesioner yang tersedia. (1) Sangat Tidak Setuju,
(2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju merupakan

rentang skor untuk skala tipe likert yang digunakan dalam penelitian.

3.3 Variabel Penelitian

3.3.1 Variabel Dependen
Variabel dependen adalah perubahan yang disebabkan atau akibat

dari variabel independen (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini,

pelanggaran akademik digunakan sebagai variabel dependen.
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Tabel 3.1 Indikator Variabel Dependen

Definisi

Item Pertanyaan

Referensi

(Y) Perilaku
Kecurangan
Akademik

Selama
pembelajaran
saya
menggunakan
contekan pada
saat kuis yang
bersifat
tertutup
Selama
pembelajaran
saya menyalin
tugas / karya
lain rekan
mahasiswa
Selama
pembelajaran,
saya
memalsukan/
merekayasa
jawaban untuk
memenuhi
tugas, kuis,
atau ujian
Selama
pembelajaran,
saya
membantu
dan/atau
menyebarkan
jawaban/conte
kan kepada
rekan
mahasiswa.

Bashir dan Bala
(2018)
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3.3.2 Variabel Independent

Menurut Sugiyono (2019), variabel independen adalah variabel
yang “mempengaruhi, atau menyebabkan perubahan, atau munculnya
variabel dependen”. Hasil yang menentukan variabel independen
didasarkan pada teori penipuan pentagon, yaitu seseorang dapat
melakukan penipuan karena tekanan, peluang, pembenaran, kompetensi,
dan kesombongan.

Tabel 3.2 Indikator Variabel Independen

Definisi Item Pertanyaan Referensi
(X1) Tekanan 1. Saya melakukan | Fadesair
kecurangan akademik | dan
selama pembelajaran | Subagyo
untuk meringankan biaya | (2019)
kuliah
2. Saya melakukan

kecurangan akademik
dikarenakan saya sering
menunda pekerjaan.

3. Saya melakukan
kecurangan akademik agar
nilai saya setara dengan
rekan mahasiswa lainnya.

4. Saya melakukan
kecurangan akademik
karena orang tua saya
menuntut IP yang tinggi.

(X2) Kesempatan | 1. Saya merasa bahwa dosen | Fadesair

tidak melakukan | dan
mengecekan  plagiarism | Subagyo
(seperti Turnit in) (2019)
2. Dosen atau pengawas
ujian tidak akan
menelusuri  bukti  atau
tindakan kecurangan
akademik.
3. Saya tetap melakukan
kecurangan karena
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minimnya sanksi yang
diberikan.

. Saya melakukan

kecurangan akademik
karena teman saya juga
melakukannya.

(X3)
Rasionalisasi

. Saya melakukan

kecurangan akademik
selama pembelajaran
karena teman-teman saya
juga melakukannya.

. Saya bekerja sama dengan

teman saya untuk
menemukan jawaban
sebagai bentuk solidaritas.

. Saya tidak merugikan

siapapun saat saya
melakukan  kecurangan
ketika ujian berlangsung.

. Saya selalu mendapatkan

nilai yang lebih baik ketika
saya melakukan bentuk
kerja sama antar
mahasiswa

Fadesair
dan
Subagyo
(2019)

(X4)
Kemampuan

. Saya mampu

merencanakan kecurangan
akademik selama ujian
berlangsung.

. Saya dapat memaksa

teman untuk bekerja sama
dalam mengerjakan tugas
atau ujian selama
pembelajaran.

. Saya sudah terbiasa

berbohong atau tidak jujur
dalam kehidupan sehari
hari.

. Saya tetap merasa tenang

saat melakukan
kecurangan akademik.

Fadesair
dan
Subagyo
(2019)
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(X5) Arogansi 1. Saya merasa  aturan | Fadesair
akademik yang telah ada | dan
tidak berlaku untuk saya. | Subagyo

2. Saya merasa takut reputasi | (2019)
saya akan jatuh saat
prestasi akademik saya
menurun

3. Saya merasa nasib ada
ditangan saya bukan di
tangan orang lain.

4. Saya mampu mengakali
system pengawasan pada
akademik

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Analisis Deskriptif
Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif dapat menurunkan

makna data dengan mempertunjukkan hasil sebagai rata-rata (mean),
standar deviasi, varians, maksimum, minimum. Mengenai masalah
mengumpulkan, mengatur, meringkas, dan menyajikan data, ada statistik
deskriptif. Sejumlah besar data yang tidak terorganisir akan diubah
menjadi data yang substansial. Data yang didapatkan pun lebih

informatif.

3.4.2 Uji Instrumen

3.4.2.1 Uji Validitas
Saat mendefinisikan variabel, uji validasi diaplikasikan untuk

mengetahui kepantasan item kuesioner (Swarjana, 2022). Uji validitas

30



untuk penelitian ini dilakukan untuk mencari nilai rtabel dengan
menggunakan ekspresi df = N2, sehingga diperoleh df = 150-2 = 148.
Hasil Nilai 148 adalah 0,1348. Yang dimana r"“" > (2%l yang dianggap

valid.

3.4.2.2 Uji Reliabilitas
Pemeriksaan reliabilitas melihat seberapa ketetapan orang-orang

narasumber menjawab pertanyaan terkait survei dalam penelitian ini
format pertanyaannya bervariasi (Swarjana, 2022). Reliabilitas suatu test
yang berasal dari sistematika pengukuran suatu data. Data harus
mengenai pada derajat stabilitas dan presisinya. Data dengan reliabilitas
tinggi yaitu data yang teruji reliabilitasnya. Reliabilitas data dipaparkan
dengan nilai mengarah angka lebih dari 0,600 yang dianggap angka yang
reliabel.

3.4.3 Uji Asumsi Klasik

3.4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas untuk memastikan seberapa merata distribusi

variabel penelitian sangat membantu untuk memiliki data yang
mengikuti distribusi normal (Swarjana, 2022). Normalitas data pada
pengkajian ini menerapkan uji normalitas Montecarlo. Data

terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > alpha = 5%

3.4.3.2 Uji Multikolinieritas
Hal yang diperhatikan saat uji multikolineritas adalah untuk tahu

apakah ada suatu variabel yang mirip dengan variabel independen
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(Swarjana, 2022). Menurut Ghozali (2018) uji multikoliniaritas
dipergunakan memeriksa apakah didalam model regresi diperlihatkan
adanya korelasi dengan variabel independen (bebas). Apabila nilai
Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance

lebih besar dari 0,10 yang terjadi adalah bebas multikoliniaritas.

3.4.3.3 Uji Heteroskedastitas
Uji dari penelitian ini adalah mengkaji apakah kedua periode

waktu tersebut memperlihatkan perbedaan yang nyata (Swarjana,
2022). Analisis pada penelitian ini memakai uji glejser. Data > dari

nilai alpha yang ditetapkan 5%.

3.44 Analisis Regresi Berganda

Inilah yang diklaim oleh Swarjana (2022). Output dari Analisis
Regresi Berganda adalah mengukur hubungan antara sejumlah kriteria.
Untuk melihat hubungan antara dua faktor. Karena hanya ada satu
variabel dependen dan sejumlah besar variabel independen potensial,
para peneliti memilih untuk menggunakan analisis regresi berganda.

Persamaan modelnya adalah sebagai berikut:

Y=a+ B1Xy; + B2Xai + B3Xzi + BaXag + PsXsi + €
Keterangan :

Y = Perilaku kecurangan mahasiswa
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi
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X, =Variabel Tekanan
X, =Variabel Kesempatan
X3 = Variabel Kemampuan
X, = Variabel Rasionalitas
X5 = Variabel Arogansi

& = error

3.4.4.1 Koefisien Determinasi
Pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen

dianalisis. Nilai koefisien dapat berkisar dari 0 sampai 1. Nilai koefisien
yang lebih besar menunjukkan bahwa faktor independen memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap variabel dependen.

Ghozali (2018) adalah nilai koefisien diantara 0 dan 1, sehingga
nilai R? yang dekat dengan 1 adalah variabel independen yang digunakan

untuk memprediksi variabel dependen.

3.4.5 Uji Hipotesis

3.4.5.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Uji T akan menganalisis besar pengaruh variabel independen untuk
menguraikan variabel dependen (Ghozali, 2018). Perbandingan nilai p-
value dengan nilai a(alpha) adalah hasil uji. Dari hasil tersebut terjadi uji

mengharuskan p-value lebih besar dari alpha maka hipotesis diterima.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Penelitian saya dilakukan dengan google form kuesioner. Target
pengisian responden berdasarkan purposive sampling yaitu ketetapan
peneliti. Mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Ull Angkatan
2018-2021. Penelitian saya diawali pada tanggal 29 Juli 2023 sampai
dengan 13 Agustus 2023. Hasil dari pengumpulan kuesioner tersebut
peneliti telah mendapat minimal 100 responden untuk penelitian ini.
Sesuai dengan perhitungan sampel pada rumus slovin yang penelitian

ini gunakan.

n=_N
" 1+N (e)?

2.708
T (1 + (2708 x 10%2))
2.708
~ 28,08
=96,43

n

Hasil rumus slovin pada penelitian ini memperkirakan pengambilan
sampel 100 responden. Pengisian kuesioner melebihi minimal sampel
yang akan di ambil. Pada hasil pengumpulan kuesioner peneliti

mendapatkan sampel sebesar 150 responden.

4.2 Deskripsi Objek Penelitian

Objek Penelitian diklasifikasikan berdasarkan karakteristik jenis
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kelamin, jurusan, dan tahun angkatan responden yang diuraikan pada

penjelasan berikut ini.

4.2.1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin terbagi ke dalam dua
kelompok, yaitu laki-laki dan perempuan. Tabel 4.1 berikut merupakan

data yang terkumpul dari penyebaran kuesioner:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden dengan Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi | Presentase
Kelamin
Laki-laki 66 43, 7%
Perempuan 84 56,3%
Total 150 100%

(Sumber: data diolah, 2023).
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan
Karakteristik responden berdasarkan jurusan terbagi ke dalam tiga
kelompok, yaitu akuntansi, ilmu ekonomi, dan manajemen yang disajikan

dalam tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Jurusan Frekuensi Persentase
Akuntansi 66 44,6%
Manajemen 48 31,8 %
[Imu Ekonomi 36 23,8%
Total 150 100%

(Sumber: data diolah, 2023).
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Berdasarkan data yang terkumpul, mahasiswa terbagi ke dalam
empat tahun Angkatan di antaranya tahun 2018, 2019, 2020, 2021.
Tabel 4.3 merupakan Kkarakteristik responden berdasarkan tahun

angkatan.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Tahun Angkatan Frekuensi Persentase
2018 24 15,9%
2019 o4 35,8%
2020 40 26,5%
2021 33 21,9%
Total 150 100%

(Sumber: data diolah, 2023).

4.3 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menurut (Ghozali, 2018) dapat memberikan
pemaparan suatu data dengan menyuguhkan ke dalam informasi seperti
nilai rata- rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan skewness. Pengujian statistik deskriptif
digunakan untuk variabel(X1), (X2), (X3), (X4), (X5), serta variabel

dependen yaitu kecurangan akademik (Y)

36



Berdasarkan data yang diterima, tanggapan yang diisi responden
dirangkum dan kemudian dianalisis untuk menemukan penjelasan setiap
variabel. Berikut ini adalah tabel hasil deskriptif statistik secara
keseluruhan:

Tabel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N | Min| Max | Mean | Std Deviation.
Tekanan (X1) 150 | 4,00| 17,00 | 8,2333 3,23450
Kesempatan (X2) 150 | 4,00| 17,00 | 8,4867 3,33124
Rasionalisasi (X3) 150 | 4,00| 17,00 | 8,4400 4,02922

Kemampuan (X4) 150 | 4,00| 16,00 | 6,7533 2,85661
Arogansi (X5) 150 | 4,00| 15,00 | 8,1067 2,70507

Kecurangan 150 | 4,00| 16,00 | 7,8933 3,28132
Akademik (Y)

(Sumber: data diolah, 2023).

Menurut hasil analisis data pada tabel 4.4, dapat disimpulkan yaitu
standar deviasi adalah peryebaran data sampel untuk memaparkan jauh
dekatnya suatu nilai pada data dengan rata-rata. Minimum untuk
memaparkan data nilai yang kecil. Maximum dipergunakan untuk
mengemukakan data nilai yang besar. Mean ditujukan untuk data yang

akan dirata-ratakan.

4.4 Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan apakah
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner bagus (layak) dan dapat

diandalkan (reliabel).
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4.4.1 Uji Validitas

Metode Bivariat Pearson (Korelasi Pearson Product Moment)
digunakan untuk menguji validitas data dalam penelitian ini. Jika r"9 >
rae! ‘maka pertanyaan tersebut valid. Jika tidak, dalam kasus r"®n9 < ytael
pertanyaannya tidak valid. Uji validitas untuk penelitian ini dilakukan
untuk mencari nilai rtabel dengan menggunakan ekspresi df = N2, sehingga
diperoleh df = 150-2 = 148. Hasil Nilai 148 adalah 0,1348. Berikut adalah
hasil valid atau tidak nya data pada penelitian ini.

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Uji Validitas

Variabel X R hitung Hasil
Tekanan X1.1 0.699 Valid
X1.2 0.661 Valid

X1.3 0.614 Valid

X1.4 0.795 Valid

Kesempatan X2.1 0.841 Valid
X2.2 0.789 Valid

X2.3 0.684 Valid

X2.4 0.510 Valid

Rasionalisasi X3.1 0.836 Valid
X3.2 0.905 Valid

X3.3 0.869 Valid

X3.4 0.888 Valid

Kemampuan X4.1 0.748 Valid
X4.2 0.775 Valid

X4.3 0.853 Valid

X4.4 0.790 Valid

Arogansi X5.1 0.652 Valid
X5.2 0.428 Valid

X5.3 0.775 Valid

X5.4 0.744 Valid

Kecurangan Y1 0.885 Valid
Akademik Y2 0.886 Valid
Y3 0.655 Valid

Y4 0.756 Valid

(Sumber, Data diolah, 2023)
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4.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dipakai untuk mengevaluasi apakah data dari

kuesioner reliabel atau tidak. Pada penelitian ini uji reabilitas dilakukan
dengan metode Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach alpha Kesimpulan
Tekanan 0.629 Reliabel
Kesempatan 0.666 Reliabel
Rasionalisasi 0.895 Reliabel
Kemampuan 0.789 Reliabel
Arogansi 0.628 Reliabel
Kecurangan Akademik 0.798 Reliabel

(Sumber: Data diolah, 2023)
Menurut hasil analisis tabel 4.6, bisa disimpulkan jika variabel-variabel
pada para pengguna mempunyai nilai Cronbach alpha 0,629 - 0,895. Hal
ini berarti cronbach alphanya lebih dari 0,6 sehingga semua pertanyaan
reliabel atau berarti menggunakan atau sesuai dengan kenyataan yang

sebenarnya, yang akan menghasilkan data yang sama atau seragam.

4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menelaah apakah nilai sisa berdistribusi normal.
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residu dengan
distribusi normal. Data yang berdistribusi normal apabila Monte Carlo

Sig. (2-tailed) memiliki nilai lebih dari alpha 0,05
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Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Normalitas

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Keterangan
0,289¢ Terdistribusi Normal
(Sumber: Data diolah, 2023).

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan nilai
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,289. Maka dapat disimpulkan bahwa

nilai diatas berdistribusi normal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas
Peneliti menggunakan uji multikolinearitas untuk menentukan

apakah ada interkorelasi antara variabel independen. Penelitian ini
menggunakan metode Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF)
untuk uji multikolinearitas. Di bawah ini adalah hasil pengolahan data uji
multikolinearitas untuk variabel independent.

Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Multikolineritas

Variabel VIF Tolerance Keterangan

Tekanan 1,279 0,782 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Kesempatan 2,521 0,397 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Rasionalisasi 3,334 0,300 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Kemampuan 3,499 0,400 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Arogansi 2,455 0,407 Tidak terjadi
Multikolinearitas

(Sumber: Data diolah, 2023).
Dari data di atas, hasil perhitungan tolerance menunjukkan bahwa
tolerance variabel bebas melebihi 0,10. Artinya tidak ada korelasi antara
variabel bebas yang nilainya melebihi 95%. Perhitungan nilai Variance

Expansion Factor (VIF) juga menunjukkan nilai VIF kurang dari 10. Dari
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sini bisa disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel dalam

model regresi dalam penelitian ini.

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah
terdapat ketidaksamaan varian antara satu model regresi dengan model
regresi lainnya. Penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji Glejser
dilakukan dengan meregresikan variabel independen dengan nilai absolut

dari residual.

Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikan Keterangan
Tekanan 0,961 Bebas Heteroskedastisitas
Kesempatan 0,847 Bebas Heteroskedastisitas
Rasionalisasi 0,359 Bebas Heteroskedastisitas
Kemampuan 0,187 Bebas Heteroskedastisitas
Arogansi 0,905 Bebas Heteroskedastisitas

(Sumber: Data diolah, 2023)
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikan dari variabel-variabel tersebut adalah 0,05 atau lebih dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan data penelitian bebas heteroskedastisitas.

4.6 Uji Regresi Linear Berganda

4.6.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi adalah Mengukur sejauh mana

variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen independent

(Widarjono, 2015).

41



Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model | R R Square Ajusted R Std Error of the
Square estimate
1 ]0816 | 0,665 0,654 193120

(Sumber: Data diolah, 2023)

Dari hasil uji koefisien determinasi menyatakan dan menarik kesimpulan
bahwa hasil dari uji dari nilai Adjusted R Square. Nilai tersebut sebesar
0,654, bahwa 65,4 % kecurangan akademik dipengaruhi oleh variabel
independen, sedangkan 34,6 % dipengaruhi variabel lain di luar dari pada

penelitian ini.

4.7  Pengujian Hipotesis
4.7.1 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Tabel 4.11 Hasil Uji T

Coefficients-
Coeffcients Std. Error ! P-value

(Intercept) 1.487 597 2.489 .014
Tekanan 095 .055 1.723 .087
Kesempatan 419 075 5.562 .000
Rasionalisasi 2.70 .072 3.771 .000
Kemampuan .360 .088 4.112 .000
Arogansi -.327 .092 -3.567 .000

(Sumber: Data diolah, 2023)

1.  H1: Pengaruh tekanan terhadap kecurangan akademik
Nilai Coefficient sebesar 0,095 dan nilai sig sebesar 0,087 lebih kecil dari

taksiran tingkat signifikansi (0,087 < 0,10) bahwa hipotesis pertama
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membeberkan bahwa Tekanan berpengaruh positif terhadap
Kecurangan Akademik diterima.
2. H2: Pengaruh kesempatan terhadap kecurangan akademik
Nilai Coefficient sebesar 0,419 dan Nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari
taksiran tingkat signifikansi (0,000 < 0,05) yang dimana hipotesis kedua
menerangkan Kesempatan berpengaruh positif terhadap Kecurangan
Akademik diterima.
3. H3: Pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan akademik
Nilai Coefficient sebesar 2,70 dan Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari tafsiran tingkat signifikansi (0,000 < 0,05) bahwa hipotesis
ketiga mencetuskan Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap
Kecurangan Akademik diterima.

4. H4: Pengaruh kemampuan terhadap kecurangan akademik
Nilai Coefficient sebesar 0,360 dan Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari taksiran tingkat signifikansi (0,000 < 0,05) berarti hipotesis
keempat menyebutkan Kemampuan berpengaruh positif terhadap
Kecurangan Akademik diterima.
5. H5: Pengaruh arogansi terhadap kecurangan akademik
Nilai Coefficient sebesar -0,327 dan Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari asumsi tingkat signifikansi (0,000 < 0,05) berarti hipotesis
kelima mengemukakan Arogansi berpengaruh negatif terhadap

Kecurangan Akademik diterima.
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4.8 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa
terdapat lima variabel yang memiliki hubungan signifikan dengan
kecurangan akademik pada Fakultas Bisnis dan Ekonomika di Ull yaitu
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan arogansi. Hasil uji
signifikansi model regresi dapat dirangkum melalui tabel berikut:

Tabel 4.12 Uji Signifikansi Model Regresi

No. Deskriptif Beta Sig. Hasil

1 Tekanan berpengaruh
positif terhadap
Kecurangan
Akademik

2 Kesempatan
berpengaruh positif
terhadap Kecurangan
Akademik

3 Rasionalisasi
berpengaruh positif
terhadap Kecurangan
Akademik

4 Kemampuan
berpengaruh positif
terhadap Kecurangan
Akademik

5 Arogansi berpengaruh
negatif terhadap -0,327 0,000 Didukung
Kecurangan Akademik

0,095 0,087 Didukung

0.419 .000 Didukung

2,70 0,000 Didukung

0,360 0,000 Didukung

4.8.1 Tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik
Menurut pada temuan penelitian, tekanan dapat membuat
seseorang lebih cenderung untuk melakukan korupsi di bidang akademik.

Temuan ini membeberkan bahwa semakin banyak tekanan yang dialami
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mahasiswa, semakin besar kecenderungan mereka membuat aktivitas
korupsi dalam kegiatan akademik.

Diketahui tekanan internal maupun eksternal dapat menyebabkan
mahasiswa melakukan kecurangan akademik, seperti yang dikemukakan
oleh (Fadersair dan Subagyo, 2019). Tekanan juga bisa datang dari orang
lain, seperti teman sebaya atau orang tua menyebabkan stres. Adanya stres
dapat berpengaruh pada ketidakjujuran akademik karena banyaknya
tuntutan dalam pendidikan sehingga mahasiswa berani melakukan
tindakan tidak jujur demi mendapatkan hasil akademik yang sesuai pada
tekanan yang diberikan, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian (Mushin,
Kardiyo, dan Nurkin, 2018).

4.8.2 Kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan
akademik

Berdasarkan penemuan penelitian, ada ikatan yang positif dan
signifikan diantara kesempatan dan kecurangan akademik. Hasil ini
menyampaikan bahwa ketika mahasiswa mempunyai lebih banyak
peluang, mereka lebih cenderung mengoperasikan korupsi akademik.

Peluang dapat berperan dalam keputusan mahasiswa untuk
melakukan kecurangan akademik, seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian (Sasongko, Hasyim, dan Fernandez, 2019). Siswa dapat terlibat
dalam ketidakjujuran akademik jika mereka tidak dipantau dan

dikendalikan secara memadai. Peluang siswa berpengaruh terhadap
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kecurangan akademik, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian (Febriana,
2022) serta (Munirah dan Nurkhin, 2018)
4.8.3 Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan
akademik

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan vyaitu rasionalisasi
berhubungan positif dan signifikan dengan korupsi akademik. Hasil ini
memberitahukan bahwa jika mahasiswa semakin menyambut pembenaran
atau alasan untuk melakukan kecurangan akademik, mereka lebih besar
perasaan ingin melakukannya.

Menurut penelitian (Mushin, Kardiyo, dan Nurkin, 2018) serta
(Adriyana, 2019), ada banyak motivasi yang berbeda bagi siswa untuk
terlibat dalam ketidakjujuran akademik. Pandangan yang kaku tentang
kehendak bebas seseorang adalah kemungkinan motivasi lain untuk
ketidakjujuran akademik. Memiliki banyak proyek jangka pendek
sekaligus mungkin juga mendorong siswa untuk menyontek.

4.8.4 Kemampuan berpengaruh positif terhadap kecurangan
akademik
Menurut dari analisis yang terjadi, kemampuan melibatkan
pengaruh positif dan penting terhadap kepuasan akademik. Hasil ini
menyuratkan bahwa semakin pandai mahasiswa, semakin besar
kemungkinannya untuk melakukan korupsi dalam hal akademik.
Siswa yang terlibat dalam ketidakjujuran akademik dapat

mengambil keuntungan dari situasi ini. Fadersair dan Subagyo (2019)
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serta Munirah dan Nurkhin (2018) semuanya menemukan bahwa bakat
siswa berperan dalam kecenderungan mereka untuk menyontek di kelas.
Kapasitas untuk memanfaatkan situasi palsu inilah yang dimaksud dengan
kompetensi di sini.

4.8.5 Arogansi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan jika seseorang bertingkah
arogan, ia tidak akan melakukan kecurangan dalam akademik terdapat
hubungan yang sama dengan hasil hipotesis. Ini menunjukkan bahwa
semakin sombongnya mahasiswa, semakin kecil kemungkinan mereka akan
menyalahgunakan kejujuran akademik.

Secara umum, seorang siswa arogansi yang percaya bahwa aturan
tidak berlaku untuknya, sehingga sering terjadi pelanggaran aturan dan
penipuan. Studi oleh (Sasongko, Hasyim, dan Fernandez, 2019) serta
(Fadersair dan Subagyo, 2019) menunjukkan bahwa arogansi berdampak
negatif terhadap perilaku korupsi akademik. Siswa dengan rasa bangga

lebih cenderung memberikan nilai yang diperoleh dengan cara yang tepat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data di atas, kita dapat menyimpulkan hal yang terjadi:

1. Tekanan berpengaruh positif pada perilaku kecurangan akademik.

Tekanan dapat membuat seseorang lebih cenderung untuk
melakukan korupsi di bidang akademik. Temuan ini membeberkan
bahwa semakin banyak tekanan yang dialami mahasiswa, semakin
besar kecenderungan mereka membuat aktivitas korupsi dalam
kegiatan akademik. Biaya kuliah yang mahal, sering menunda
pekerjaan, bersaing untuk mendapatkan IPK tinggi, serta tuntutan
orang tua yang membuat mahasiswa dan mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis melakukan kecurangan lebih besar berdasarkan

hasil analisa kuesioner.

Kesempatan berpengaruh positif pada perilaku kecurangan
akademik. Hasil ini menyampaikan bahwa ketika mahasiswa
mempunyai lebih banyak peluang, mereka lebih cenderung
mengoperasikan korupsi akademik. Hasil kuesiner menerangkan
pengecekan plagiarisme tidak akan di cek membuat mahasiswa dan
mahasiswi selalu percaya diri untuk melakukan hal tersebut.

Pengawas yang hanya sekedar mengawasi tidak akan menelusuri
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tindakan yang dilakukan oleh pelajar sehingga indikasi untuk
mengulang perbuatan tersebut terus menerus dilakukan oleh
mahasiswa.

. Rasionalisasi berpengaruh positif pada perilaku kecurangan
akademik. Hasil ini memberitahukan bahwa jika mahasiswa semakin
menyambut pembenaran atau alasan untuk melakukan kecurangan
akademik, mereka lebih besar perasaan ingin melakukannya.
Pengaruh teman, bekerja sama atas dasar solidaritas pertemanan
sangat mempengaruhi mahasiswa dan mahasiswi maka dari itu
berpengaruh positif dengan tindakan korupsi akademik. Selalu
memiliki perasaan tidak akan merugikan orang lain, mendapatkan
nilai yang lebih baik dikarenakan bentuk kerjasama berdampak
positif dengan perilaku korupsi akademik.

Kemampuan berpengaruh positif pada perilaku kecurangan
akademik. Merencanakan kecurangan akademik, memaksa teman
untuk bekerja sama dalam mengerjakan tugas, sudah terbiasa berbuat
tidak jujur, tetap merasa tenang saat melakukan kecurangan salah
satu factor yang berpengaruh besar terhadap perilaku yang dilakukan
oleh mahasiswa. Hasil ini menyuratkan bahwa semakin pandai
mahasiswa, semakin besar kemungkinannya untuk melakukan
korupsi dalam hal akademik.

. Arogansi berpengaruh negatif pada perilaku kecurangan akademik.

Aturan akademik yang ada tidak berlaku, reputasi jatuh ketika
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prestasi akademik menurun, nasib ada di tangan saya dan bukan pada
orang lain, merasa mampu mengakali system pengawasan akademik
adalah contoh contoh sikap arogansi pada seseorang. Hal ini
mengindikasikan semakin tinggi sifat arogansi yang dimiliki
mahasiswa akan membuat mahasiswa tidak ingin melakukan suatu

kecurangan akademik.

5.2 Saran Penelitian

1. Penelitian selanjutnya berhak untuk menambah banyak variabel
variabel yang belum dicoba oleh peneliti lain untuk tidak mengambil

variabel mengenai mahasiswa dan mahasiswi.

2. Penelitian selanjutnya dapat membesarkan populasi mengenai

kampus kampus lain yang belum pernah diteliti sebelumnya.

3. Penelitian selanjutnya sangat direkomendasikan untuk lebih
mengkaji mengenai arogansi dikarenakan lebih sering memiliki
hubungan yang negatif yang terkaji dalam banyak hasil analisis yang

terjadi.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa ada hal-hal yang
sulit dan batasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini.

Pembatasan yang dirasakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Hasil responden yang hanya berasal dari mahasiswa Fakultas Bisnis
dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia

2. Pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti tidak menjamin data
yang diambil akan mencerminkan keadaan yang sebenarnya terjadi.
Dikarenakan bisa terjadi apabila seseorang menjawab pertanyaan

dengan tidak serius ataupun tidak jujur,

3. Riset ini hanya meneliti lima variabel yaitu variabel tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, dan arogansi yang mana
tidak cukup mencakup untuk mengetahui seluruh variabel yang

mampu memberikan pengaruh terhadap kecurangan akademik.

4. Hanya memiliki satu variabel terikat yaitu variabel dependen.
Selanjutnya bisa ditambahkan untuk variabel dependen menjadi dua

atau tiga tambahan.

5. Keterlibatan responden pada analilis karya ini hanya ruang lingkup
yang sangat kecil. Dimisalkan oleh mahasiswa tempat peneliti
memberlangsungkan sarjana S1.

6. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan selain metode kuesioner.
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Dikarenakan sudah banyak peneliti yang memekai metode dengan
analisis seperti itu. Yang dirasakan peneliti, hasil belum tentu lebih
terobjek dan maksimal. Agar lebih bervariatif penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji model metode yang belum pernah

dipakai oleh peneliti penelitilain.
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Fakultas Bisnis dan Ekonomika di Universitas Islam Indonesia Melakukan
Kecurangan Akademik)

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya Alifia Diva Arifuddin, mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir
dengan judul, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecenderungan Mahasiswa
Melakukan Kecurangan Akademik Dengan Pendekatan Fraud Pentagon Theory .
Oleh karena itu, saya selaku penelitian meminta kesediaan Saudara/l untuk
menjadi responden dalam penelitian ini dengan kriteria berikut:

1. Mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia

2. Mahasiswa angkatan tahun 2018, 2019,2020,2021

Semua data yang terkumpul akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk tujuan penelitian. Tidak ada jawaban yang benar dan salah, sehingga peneliti
berharap Saudara/l dapat menjawab kuesioner dengan sejujur-jujurnya. Atas

ketersediaan Saudara/l dalam mengisi kuesioner, peneliti ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Hormat Saya, Mengetahui,

Alifia Diva Arifuddin Dosen Pembimbing
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l. Identitas Responden
1. Nama (boleh disamarkan):

2. Jenis Kelamin:

Laki-laki Perempuan

3. Angkatan: 2018,2019,2020,2021

. Instruksi pengisian form

Form pengisian terdiri dari dua bagian, yaitu: 1) Kecurangan
Akademik, dan 2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecurangan Akademik.
Pada bagian satu terdiri dari 4 pertanyaan. Untuk menjawab dengan skala

penilaian sebagai berikut:

1. Perilaku Kecurangan Akademik

no Pertanyaan STS TS N S SS

1 Selama pembelajaran , saya
menggunakan contekan pada saat
ujian/kuis yang bersifat tertutup

(atau bukan open book).

2 Selama pembelajaran , saya
menyalin tugas/karya lain rekan

mahasiswa lain

3 Selama pembelajaran , saya
memalsukan/merekayasa

jawaban untuk memenuhi tugas,
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kuis, atau ujian.

4 Selama pembelajaran , saya
membantu dan/atau
menyebarkan jawaban/contekan

kepada rekan mahasiswa.

[1l.  Instruksi pengisian form
Form pengisian terdiri dari dua bagian, yaitu: 1) Kecurangan

Akademik, dan 2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecurangan Akademik.

Untuk menjawab pada bagian tiga diberikan tanda (v) dengan skala penilaian
sebagai berikut:

5 Sangat Setuju

4 Setuju

3 Netral

2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju
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a. Tekanan

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

TS

STS

Karena biaya kuliah yang
mahal saya melakukan
kecurangan akademik

untuk meringankan nya

Sifat sering menunda
pekerjaan pada diri saya
membuat saya ingin selalu
melakukan kecurangan

akademik

Rekan rekan mahasiswa
saya memiliki IP yang
tinggi sehingga saya
tertekan ingin bersaing
untuk mendapat IP yang

bagus

Orang tua saya selalu
menuntut perihal IP tinggi
sehingga saya berniat
untuk mendapat IP yang
bagus disetiap semester.
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b. Peluang

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

TS

STS

Pengecekan plagiarism
tidak akan dicek oleh dosen.
Sehingga saya selalu
percaya diri dengan diri
saya.

Pada saat ujian , pengawas
ujian tidak akan menelusuri
tindakan kecurangan yang
dilakukan oleh mahasiswa

Kecurangan akademik dapat
terus dilakukan mahasiswa
karena minimnya sanksi
tegas.

Pada saat ujian pengawas
memperbolehkan
percakapan antar mahasiswa
sehingga kecurangan bisa
terus terjadi.
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c. Rasionalisasi

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

TS

STS

Saya melakukan
kecurangan akademik
selama pembelajaran daring
karena teman-teman saya
juga melakukannya.

Bentuk solidaritas
pertemanan antar
mahasiswa dengan bekerja
sama saat ujian.

Saya tidak merugikan
siapapun ketika saya
melakukan kecurangan
akademik saat pembelajaran

Saya selalu mendapatkan
nilai yang lebih baik ketika
saya melakukan bentuk
kerja sama antar mahasiswa
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d. Kemampuan

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

TS

STS

Saya mampu merencanakan
kecurangan akademik
selama pembelajaran
maupun ujian

Selama pembelajaran atau
ujian, saya dapat memaksa
teman untuk bekerja sama
dalam mengerjakan tugas
atau ujian.

Saya sudah terbiasa
berbohong/berbuat tidak
jujur dalam kehidupan
sehari-hari.

Saya tetap merasa tenang
saat melakukan kecurangan
akademik.
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e. Arogansi

mengakali system
pengawasan akademik.

No. Pertanyaan Jawaban
SS ST N TS STS
1 Saya merasa aturan
akademik yang ada tidak
berlaku bagi saya.
2 Saya takut reputasi saya
jatuh ketika prestasi
akademik saya menurun.
3 Saya merasa nasib ada di
tangan saya dan bukan pada
orang lain.
4 Saya merasa mampu
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Lampiran 2 Tabulasi Data

X0
X 10 <
X0 m
X 0N
X0
X < =
X < <
X < m
X < o
X <
XMk
X o<
X mm
X oo
X md
X N
X o<
X ol m
X o
X ol A
X -
X <
X < m
X o
X A
> -
> <
> m
>
> -

1

1

1

1
332422322955 415524232412932432

111141131622149212161111414218

22228215421121522116211151311E6

1

1

1111413318321 28332312123824220

111473131811428111141111411114

5415511114345 13355365122011523020

111141114711 125211151111412115

213175215311114111141111422138

1

1

1

1
342211151823230444461125911451

3332111114212 492222821216222238

2223922330333213223022239222238

11226111141 1215111141111411114

221162331921115212161111411215

111141122611136111141111414117

1

1 1 1

1
4 22 4252221234102 44223122822431

111141155231116422201111415219

1

1

2211611125111142222822228132238
1
221381111443344333212111514320

3454654357 4544734557 4444632533

3124021216 31442553362121611327

4 432323140552 4643445343444344%5

1 1

1

1
2432133545 33220433333212824332

222391333021317212162222821227
1

1

1111411114111 14115181111415512

1111411114111 1411114111141111A4

21115111141211511327111361131E6

231281322821216311161111412115



3222923555 432212323022127232229

3 2139111251132 7 2321811114132 238
12138371121511349111141111411114

1118361112512317231281111412115
22116111251211521115212161211H5

1

1

1
222 282222822240224202211613420

211151111415 13011114111141111A4

122 491254231442 232302221721238

1

1

1

1
332422322955 415524232412932432

11114113162 2149212161111414218

22228215421121522116211151311E6

1

1

1111413318321 28332312123824220

111473131811428111141111411114

5415511114345 1335536512201153020
1111411147 11125211151111412115

2131752153111141111411114221338

1

1

1

1
342211151823230444461125911451

3332111114212 492222821216222238

1

2231813330111361111423331221338
112151212622116111142111533130
11114121151211511114111141212€6
22228222282222811114222281111A4

1111422217 21126111141111422127

383332222282133911114211151111A%4

1

1

333323233132331111143333212126
222282232931239333322222823331

3332133332322302233022228223229

1 1 1 1

1
312393333223331333323333233332

22217112261211523320223182232)9

1

111142211622127112262112633231
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2221733332331302232922228223138

3222922239 232293323112216222329

11237333322133911125231393311S8

1111432229 21126212271212¢62321S38

1111421227 2212722127 2222821115

1

3 3332333323333233332333322232)9
111143312911 136112261113633231
11114113162 2149212161111414218

1

1

1

1
3324223229554 155242324120932432

22228215421121522116211151311°E6

1

1

1111413318321 28332312123824220

111473131811428111141111411114

5415511114345 13355365122011530

1111411147 11125211151111412115

2131752153111141111411114221338

1

1

1

1
342211151823230444461125911451

3332111114212 492222821216222238

2223922330333213223022239222238

11226111141 1215111141111411114

221162331921115212161111411215

111141122611136111141111414117

1

1 1 1

1
4 2 2 4252221234102 44223122822431

111141155231116422201111415219

1

1

2211611125111 142222822228132238
1
2213811114 43344333212111514320

3454654357 4544734557 4444632533

312402121631442553362121611327

4 432323140552 4643445343444344%5

1 1

1

1
243213354533220433333212824332

222391333021317212162222821227
1
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1111411114111 14115181111415512

1111411114111 14111141111411114

21115111141211511327111361131E6

231281322821216311161111412115

322292355585 432212323022127232229

3 2139111251132 7 2321811114132 238
121371121511349111141111411114

1118361112512317231281111412115
221161112512115211152121612115

1

1

1
22228222282 2240224202211613420

211151111415 13011114111141111%4

122 491254231442 232302221721238

1

1

1

1
3324223229554 155242324120932432

11114113162 2149212161111414218

22228215421121522116211151311°E¢6

1

1

1111413318321 28332312123824220

111473131811428111141111411114

541551111434513355365122011530

1111411147 11125211151111412115

2131752153111141111411114221338

1

1

1

1
342211151823230444461125911451

3332111114212 492222821216222238

1

22318133301113611114233312213328
112151212622116111142111533130
11114121151211511114111141212€6
22228222282222811114222281111A4

1111422217 21126111141111422127

33332222282133911114211151111A4

1

1

333323233132331111143333212126
222282232931239333322222823331

3332133332322302233022228223229
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2221711226121152332022318223229

1

312393333223331333323333233332
111142211622127112262112633231

2221733332331302232922228223138

32229222392322933231122162223)9

11237333322133911125231393311S8

1111432229 2112621227121262321S8
1111421227 2212722127 2222821115

1

33332333323333233332333322232)9
111143312911 136112261113633231
11114113162 2149212161111414218

1

1

1

1
3324223229554 155242324120932432

22228215421121522116211151311°E6

1

1

1111413318321 28332312123824220

11147313181142811114111141111A4

541551111434513355365122011530

1111411147 11125211151111412115

213175215311114111141111422138

1

1

1

1
342211151823230444461125911451

3332111114212 492222821216222238

2223922330333213223022239222238

11226111141 1215111141111411114

221162331921115212161111411215

111141122611136111141111414117

1

1 1 1

1
4 2 2 4252221234102 44223122822431

111141155231116422201111415219
2211611125111 142222822228132238

1

1

1
2213811114 43344333212111514320

3454654357 4544734557444 4632533

312402121631442553362121611327
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1 1 1 1 1 1

4432323140552 4643445343444344%5
1

222391333021317212162222821227
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Lampiran 3 Hasil Deskriptif Data

Descriptive Statistics

Minim Maxim Me

N um um an Std. Deviation

ytotal 1 4.00 16.00 7.89 3.28132
5 33
0

x1total 1 4.00 17.00 8.23 3.23450
5 33
0

x2total 1 4.00 17.00 8.48 3.33124
5 67
0

x3total 1 4.00 17.00 8.44 4.02922
5 00
0

x4total 1 4.00 16.00 6.75 2.85661
5 33
0

x5total 1 4.00 15.00 8.10 2.70507
5 67
0

Valid N 1

(listwise) 5
0
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Lampiran 4 Uji Validitas

Y
Correlations
yto
yl y2 vy3 vy4 tal
yl Pearson 1 77 .43 57 .88
Correlation 3 9" 7" 5"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .00
0 0 0 0
N 15 15 15 15 15
0 0 0 0 0
y2 Pearson g7 1 52 .46 .86
Correlation 3" 4" 6" 6"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .00
0 0 0 0
N 15 15 15 15 15
0 0 0 0 0
y3 Pearson 43 52 1 .23 .65
Correlation 9" 47 7" 5"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .00
0 0 4 0
N 15 15 15 15 15
0 0 0 0 0
y4  Pearson b57 46 23 1 .75
Correlation 76" 7" 6"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .00
0 0 4 0
N 15 15 15 15 15
0 0 0 0 0
yto Pearson 88 86 65 .75 1
tal  Correlation 5 6" 57 6"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .00
0 0 0 0
N 15 15 15 15 15
0 0 0 0 0
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
X1
Correlations
x1. x1. x1. x1. x1to
1 2 3 4 tal
x1.1 Pearson 1 45 .08 .46 .699
Correlation 57 1 "
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x1.2

x1.3

x1.4

x1to
tal

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

15
0
A5
5"
.00
0
15
0
.08
1
.32
2
15
0
46
0
.00
0
15
0
.69
9"
.00
0
15
0

.00
0

15

15
0
19
3
.01
8
15
0
.36
17
.00
0
15
0
.66
1"
.00
0
15
0

.32
2

15

19
3*
.01

15

15
0
31
6"
.00
0
15
0
.61
e
.00
0
15
0

.00

15

.36
1**
.00

15

31
6**
.00

15

15
0
.79
5
.00
0
15
0

.000
150
601
.000
150
614
.000
150
795
.000
150

1

150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

X2
Correlations
X2. X2. X2. X2. X2to
1 2 3 4 tal
x2.1 Pearson 1 .68 42 .27 .841
Correlation 4" 7" 4"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 1
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
Xx2.2 Pearson 68 1 39 .11 .789
Correlation 4" 6" 5 **
Sig. (2-tailed) .00 .00 .16 .000
0 0 2
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N

x2.3 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x2.4 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x2to Pearson

tal Correlation

Sig. (2-tailed)

N

15
0
42
7+
.00
0
15
0
27
e
.00
1
15
0
.84
17"
.00
0
15
0

15
0
.39
6"
.00
0
15
0
A1
5
.16
2
15
0
.78
9"
.00
0
15
0

15
0
.09
4
.25
3
15
0
.68
e
.00
0
15
0

15

.09

.25

15

15
0
.51
0"
.00
0
15
0

150
04
.000
150
510
.000
150

1

150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X3
Correlations
x3. x3. x3. x3. x3to
1 2 3 4 tal
x3.1 Pearson 1 .67 .61 .65 .836
Correlation 1 o 3 "
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x3.2 Pearson 67 1 .70 .78 .905
Correlation 1" 76" T
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x3.3 Pearson 61 .70 1 .69 .869
Correlation 0" 7" 7"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x3.4 Pearson 65 .78 69 1 .888
Correlation 3" 6" T ”
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x3to
tal

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.00
0
15
0
.83
6"
.00
0
15
0

.00
0
15
0
.90
5
.00
0
15
0

.00
0
15
0
.86
9"
.00
0
15
0

15
0
.88
g~
.00
0
15
0

.000

150

1

150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

x4. x4. x4. x4. x4dto
1 2 3 4 tal
x4.1 Pearson 1 42 61 .35 .748
Correlation 2 9" 2 T
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x4.2 Pearson 42 1 55 48 775
Correlation 2" 0" 4" -
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x4.3 Pearson 61 55 1 .59 .853
Correlation 9" 0" 7
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x4.4 Pearson 35 .48 59 1 .790
Correlation 2% 4" 7" -
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .000
0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x4to Pearson g4 77 85 .79 1
tal Correlation 8" 57 3 0"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .00
0 0 0 0
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N

15
0

15
0

15
0

15
0

150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

X5

x5. xb5. x5. x5. x5to
1 2 3 4 tal
x5.1 Pearson 1 A3 .26 .49 .652
Correlation 6 9" 3 T
Sig. (2-tailed) .09 .00 .00 .000
6 1 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x5.2 Pearson A3 1 .04 - 428
Correlation 6 2 A0 7
1
Sig. (2-tailed) .09 .60 .21 .000
6 8 8
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x5.3 Pearson 26 .04 1 57 775
Correlation 9" 2 A
Sig. (2-tailed) .00 .60 .00 .000
1 8 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x5.4 Pearson 49 - 57 1 744
Correlation 3 10 77 -
1
Sig. (2-tailed) .00 .21 .00 .000
0 8 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0
x5to Pearson 65 42 77 74 1
tal Correlation 2 8" 5% 4"
Sig. (2-tailed) .00 .00 .00 .00
0 0 0 0
N 15 15 15 15 150
0 0 0 0

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

R HITUNG = Pearson Correlation

Lampiran 5 Uji Reliabilitas
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Y
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.798 4
X1
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.629 4
X2
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.666 4
X3
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.895 4
X4
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.789 4
X5
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.628 4
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Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik

1. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 150
Normal Parameters. Mean .0000000
Std. Deviation 1.89852081
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive 079
Negative -.076
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .022.
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .289.
tailed) 99% Confidence Lower 278
Interval Bound
Upper 301
Bound
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
2. UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients.
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients S Statistics
i Toleranc
Model B Std. Error Beta t g. e VIF
1 (Consta 1.487 597 24 0
nt) 89 1
4
x1total .095 .055 .094 1.7 .0 782 1.2
23 8 79
7
x2total 419 .075 426 55 .0 397 2.5
62 0 21
0
x3total 270 .072 .332 37 0 .300 3.3
71 0 34
0

78



x4total .360 .088 313 4.1 .0 400 2.4
12 0 99
0
x5total -.327 .092 -.270 - .0 407 2.4
35 0 55
67 0
a. Dependent Variable: ytotal
3. UJI HETEROSKEDASTISITAS
Coefficients.
Unstandardized Standardized S
Coefficients Coefficients i
Model B Std. Error Beta t g.
1 (Consta 1.661 .366 45 0
nt) 40 0
0
x1total -.002 .034 -.005 - 9
.04 6
9 1
x2total -.009 .046 -.025 - .8
.19 4
3 7
x3total .040 .044 139 .92 3
1 5
9
x4total -.071 .054 -.173 - A
1.3 8
26 7
x5total .007 .056 .015 A1 .9
9 0
5

a. Dependent Variable: abs_res
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Lampiran 7 Uji Regresi

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryr
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 816 .665 .654 1.93120

a. Predictors: (Constant), x5total, x1total, x2total, x4total, x3total
Dependent Variable: ytotal
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Lampiran 8 Uji Hipotesis

Uit
Coefficients-
Cocefficien
Is St#d. Error 7 P-value

1 (Intercept) 1.487 597 2.489 .014
Tekanan .095 .055 1.723 .087
Kesempatan 419 075 5.562 .000
Rasionalisasi 2.70 072 3.771 .000
Kemampuan .360 .088 4,112 .000
Arogansi -.327 .092 -3.567 .000

Uji Signifikansi Model Regresi

No. Deskriptif Beta Sig. Hasil

1 Tekanan berpengaruh
positif terhadap 0,095 | 0,087 Didukung
Kecurangan Akademik

2 Kesempatan
berpengaruh positif
terhadap Kecurangan
Akademik

0.419 .000 Didukung

3 Rasionalisasi
berpengaruh positif
terhadap Kecurangan
Akademik

2,70 | 0,000 Didukung

4 Kemampuan
berpengaruh positif
terhadap Kecurangan
Akademik

0,360 | 0,000 Didukung

5 Arogansi berpengaruh
negatif terhadap -0,327 | 0,000 | Tidak Didukung
Kecurangan Akademik
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